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Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Padang

ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the influence of corporate social responsibility
(CSR) and corporate governance mechanisms on the perfo

rmance of high-profile compani
listed on the Stock Exchange. The study population is all companies listed on fhepS;Iolc‘f}fT

Exchange f'n 2010-2014. San_xple scle(:‘n'on lechnique_is purposive sampling. Using secondary
data published by Indonesian Capital Market Directory (ICMD). Retrieved number of
samples 189 companies. The analytical method used is Structural Equation Modeling (SEM).
The results showed measurement models can meet the convergent construct validity and
reliability as well as fit with the data. Structural proposed model also fit with the data. The
results also concluded (1) Corporate social responsibility positive and significant effect on
the performance of high-profile companies listed on the Stock Exchange (2) The mechanism
of corporate govérnance and not significant positive effect on the performance of high-profile
companies listed on the Stock Exchange.

Keywords: corporate social responsibility, corporate governance mechanism, the
performance of the company, and SEM, GOF

L. PENDAHULUAN

Teori stakeholders menyatakan bahwa kesuksesan perusahaan tergantung padrz; ll}(\c:?uaggtgl;ﬁ
dalam menyeimbangkan beragam kepentingan dari para stakeholder lagarsg:::a e D
yang berkelanjutan dan menikmati pertumbuhan pangsa pasar, penjua ani( e proi‘nabilitas
menyeimbangkan kepentingan semua stakeholder maka dapat Bnoegrgp;)r Cneria perusahaan
%n kinerja jangka panjang perusahaan. Menurut Harmono (i—) 2 oy ukuran lain
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(Erm Masdupi, Mutiara Al Asyraf)

(2013:371) bahwa tujuan korporasi telah mengalami pergeseran. Korporasi lidak hanya
bertujuan mencari keuntungan demi kepentingan pemegang saham saja, namun juga harus
memperdulikan persoalan sosial, karyawan dan keluarganya, rekanan, konsumen, serta
hnghungan hidup. Tanggung jawab sosial perusahaan terhadap kescluruhan stakcholders
thsebut dengan Corporate Social Responsibility (CSR).

lmplementasi CSR di sebuah perusahaan  diyakini dapat mempengaruhi kinerja suatu
perusahaan. Hal ini dikarenakan CSR memperhatikan aktivitas ekonomi perusahaan dan
hubungannya dengan stakeholders. Menurut hasil Survei “The Millenium Poll on CSR”
(1999) yang dilakukan oleh Environics International (Toronto), Conference Board (New
York) dan Prince of Wales Business Leader Forum (London) diantara 25.000 responden di 23
nepara menunjukkan bahwa dalam membentuk opini tentang perusahaan, 60% mengatakan
hahwa ctika bisnis, praktik terhadap karyawan, dampak lingkungan, tanggung jawab sosial
perasahaan (CSR) sangat berperan. Sedangkan 40% sisanya dipengaruhi oleh citra
perusahaan dan brand image (Budi, 2014:16).

Perusahaan yang memiliki kinerja yang baik juga perlu mengelola perusahaan secara “best
practice . Pengelolaan ini dapat dilakukan oleh manajer dengan berpedoman pada corporate
governance (Cahyani, 2009). Corporate governance merupakan salah satu mekanisme yang
digunakan untuk melindungi kepentingan semua stakeholders. Secara keseluruhan konsep
corperaic governance timbul sebagai upaya untuk mengendalikan atau mengatasi perilaku

F-m-oomen yang mementingkan diri sendiri dan melindungi kepentingan stakeholders
perusahaan.

Secara kenegaraan, pemerintah juga turut memperhatikan persoalan corporate governance.
Melalut UU No. 25 Tahun 2007 Pasal 15, pemerintah telah mengatur tentang Penanaman
Modal untuk perusahaan swasta (Budi, 2014:7). Peraturan ini mewajibkan perusahaan untuk
menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang tbaik serta membuat laporan tentang kegiatan
penanaman modal dan menyampaikannya kepada Badan Koordinasi Penanaman Modal.

Penelitian tentang kinerja perusahaan telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Mercedes dan
I'crandez (2015) menyatakan terdapat pengaruh positif antara CSR dengan kinerja keuangan
perusahaan. Dody (2008) menemukan bahwa ukuran komisaris independen berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hovey (2006) menyatakan bahwa kepemilikan
institusi, kepemilikan asing dan investor individu memiliki hubungan positif terhadap kinerja
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat oengaruh CSR dan mekanisme corporate
governance terhadap kinerja perusahaan high profile yang terdaftra di Bursa Efek Indonesia
(BEI) seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 1.

Gambar 1. Kerangka konseptual

Corpsrete Social
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(Erni Masdupi, Mutiara Al Asyraf)

ok Konseptual tersebut diturunkan dari kajian teori da iti

sran gk e T ] . : - n penelitian terd i

Keral=? \n gambar tersebut dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini, yaitu Caohrl;l:;as}ih;ngga[
? ocla

ordi e iti igni
pert b_u'bfh'ﬂ' berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan yang terdaft
berpengaruh positif dan signifikan tcrh:d:l;

Lo :
/l" %"” (1), mekanisme corporaie governance
;;n':ﬂ"“ pcrugnhaun yang terdaflar di BEI (H2).

. \JETODE PENELITIAN

21 Populast

populasi dalam pcnn;litiun ini adalah pcmsphaan high profile yang terdaftar di B
]ndioncsm (BED) pcnodc-2010j2014. Pemilihan sampel ini dilakukan dengan mcnéﬁnifﬁ
metode purposive sampling yaitu tcknik penentuan sampel dengan kriteria tertentu. Kriteria-
engambilan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan high profile yang
ort) selama tahun 2010-2014; perusahaan yang

kriteria P

menerbitkan laporan l_ahunan (annual rep

menghasilkan laba positif selama periode pengamatan; informasi pertanggungjawaban sosial

diungkapkan pqda_ laporan tahunan perusahaan, perusahaan yang menyajikan data tentang

dewan komisans independen, dan perusahaan yang menyajikan data tentang kepemilikan
diperoleh sampel sebanyak

manajerial dan institusional. Berdasarkan kriteria tersebut maka
n. Berdasarkan uji oulier maka ditemukan 8 outlier

193 perusahaan-tahun pengamata
dalah ini adalah 185 perusahaan-tahun pengamatan. Data

sehingga data akhir penlitian ini a
yang digunakan adalah data sekunder dan diperoleh dari situs www.idx.co.id.

22 Model Penelitian
fent yaitu kinerja perusahaan

n ini memiliki 3 construct la
R) dan mekanisme corporate

Berdasarkan Gambar 1, penelitia
(endogenous variable) dan corporate social responsibility (CS
goveraance (exogenous variables). Masing-masing construct latent diproksikan dengan
beberapa indikator yaitu kinerja perusahaan diukur dengan return on equity (ROE), net profit
margin (NPM) dan price earning ratio (PER); corporate social responsibility SR
diproksikan dengan lingkungan, energi, Kesehatan dan keselamatan tenaga kerja—K3, tenaga
kerja, produk, masyarakat dan umum, dan mekanisme corporale governance diukur dengan
independent board of directors, institusional ownership dan insider ownership.

EM. SEM merupakan a
dan jika model fit dan
h CSR dan

structural equation modeling—S

dilakukan measurement model
an structural model untuk melihat pengaru

dap kinerja perusahaan.

Teknik analisis data menggunakan
Mwo step approach yaitu pertama
Signifikan maka dilanjutkan deng
mekanisme corporate governarce terha

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

31 Hasil

Has; |

‘;’?z]iln overall  measurement model menunjukkan bahwa model memenuh! convergent

masin'l’ dengan demikian masing-masing indikator dapat menjelaskan variabel lalennzila

leve) lgr'n,masmg dengan nilai factor loading semua diatas 0,3 (0,32-1) dan signifikan pa a
L0,

memiliki standar loading di

Kiner;
Ja perusah . o
s aan menunjukkan bahwa semua indikatornya ]

76 (ROE), 0,87 (NPM), -0,46 (PER). Indikator

3, dengan rincian sebagai berikut: 0,
ahaan adalah NPM (0,87).

.\‘Jng pa[ing tineo: ; : :
ggi menjelaskan kinerja perus
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(Erni Masdupi, Mutinia Al Asyraf)

Kinerja perusahaan tidak hanya ditujukan kepada kescjahteraan pemegang saham sajo namy,
Juen_untuk para stakeholders keseluruhan, Sebogaimana  yang dinyatakan oleh Muki
(2013:371) bahwa tujuan korporasi telah mengalami pergeseran. Korporasi tidak hany,
bertujuan mencari keuntungan demi kepentingan pemegang suham saja, namun juga hagus
memperdulikan persoalan sosial, karyawan dan keluarganya, rckanan, konsumen, sepqg
lingkungan hidup. Tangguny jawab sosial perusahaan terhadap kescluruhan stakeholders
discbut dengan Corporate Social Responsibility (CSR).

Implementasi CSR di sebualy perusahaan - diyakini dapat mempengaruhi Kinerja suaty
perusahaan. Hal ini dikarenakan CSR memperhatikan aktivitas ekonomi perusahaan dan
hubungannya dengan stakcholders. Menurut hasil Survei “The Millenium Poll on CSR"
(1999) yang dilakukan oleh Environics International (Toronto), Conference Board (New
York) dan Prince of Wales Business Leader Forum (London) diantara 25.000 responden di 23
negara menunjukkan bahwa dalam membentuk opini tentang perusahaan, 60% mengatakan
bahwa etika bisnis, praktik terhadap karyawan, dampak lingkungan, tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR) sangat berperan,  Sedangkan 40% sisanya dipengaruhi oleh citra
perusahaan dan brand image (Budi, 2014:16).

Perusahaan yang memiliki kinerja yang baik juga perlu mengelola perusahaan secara “besr
practice”. Pengelolaan ini dapat dilakukan oleh manajer dengan berpedoman pada corporare
governance (Cahyani, 2009). Corporate governance merupakan salah satu mekanisme yang
digunakan untuk melindungi kepentingan semua stakeholders. Secara keseluruhan konsep
corporale governance timbul sebagai upaya untuk mengendalikan atau mengatasi perilaku

manajemen  yang mementingkan diri sendiri dan melindungi  kepentingan stakeholders
perusahaan.

Di Indonesia, pemerintah juga turut memperhatikan persoalan corporate gevernance. Melalui
UU No. 25 Tahun 2007 Pasal 15, pemerintah telah mengatur tentang Penanaman Modal
untuk perusahaan swasta (Budi, 2014:7). Peraturan ini mewajibkan perusahaan untuk
menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik serta membuat laporan tentang kegiatan
penanaman modal dan menyampaikannya kepada Badan Koordinasi Penanaman Modal.

Penelitian tentang kinerja perusahaan telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Mercedes dan
Ferandez (2015) menyatakan terdapat pengaruh positif antara CSR dengan kinerju keuangan
perusahaan. Dody (2008) menemukan bahwa ukuran komisaris independen berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hovey (2006) menyatakan bahwa kepemilikan
institusi, kepemilikan asing dan investor individu memiliki hubungan positif terhadap kinerja
perusahaan. Penelitian int bertujuan untuk melihat oengaruh CSR dan mekanisme corporate
governance terhadap Kinerja perusahaan high profile yang terdafira di Bursa Efek Indonesia
(BEI).

4. METODE
4.1. Data

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan high profile yang terdaftar di Bursa Efck
Indonesia (BED) periode 2010-2014. Pemilihan sampel ini d1lnkuk:m_ dengan menggunakan
metode purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan kriteria tertentu. Kriteria-
kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan high profile yang
menerbitkan laporan tahunan (annual report) selama tahun 2010-2014; perusahaan yang
menghasilkan laba positit selama periode pengamatan; informasi pertanggungjawaban sosial
diungkapkan pada laporan tahunan perusahaan, perusahaan yang menyajikan data tentang
dewan komisans independen, dan perusahaan yang menyajikan dnlu tentang kc;)f:xllnllku|3
manajerial dan institusional. Berdasarkan kriteria tersebut maka diperoleh sampel sebanyak
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(v Masdupm, Mutiara Al Asyial)

ahaan-tahun - pengamatan. Berdasarkan ujt oulier  maka ditemukan 8 outlie
( ol 1" " 1 [ I f ‘ H ¢ 1
{ata akhur penlitian ini adalah ini adalah 185 perusahaan-tahun pengamatan Data

l‘” ln‘l‘ll'
Jkan adalah data sckunder dan diperoleh dari situs www.idx.co.id,

chinged ¢
vang drgguni

2 Model Penclitian

i memihki 3 construct latent yaitu kinerja perusahaan (endogenows variabley dan
corpore : m."”‘h”’-“' (CSR) dan lllf'kulli»'“'llc COrporate grovernan e (t'm;.'um'u'.
ariables) Masing-masing construct latent diproksikan denpan beberapa indikator ymitu
kiner)a |n‘|'usn||;|.'|!| diukur dengan "t'{'lm on equity (ROL), net profit margin (NPM) dan price
carning rafio (PER); corporate social r'('.'»'Imn-“'il)i/ﬂ)r CSI diproksikan dengan hngkungan,
energl Keschatan dan keselamatan tenaga kerja—K3, tenaga kerja, produk, masyarakat dan
mun: dan mekanisme corporale governance diukur dengan independent hoard of directors,

,-,m’nuimml ownership dan insider ownership.

MRl

eneliti .
' social resp

an structural equation modeling—SEM. SEM merupakan a
woach yaitu pertama dilakukan measurcment model dan jika model fit dan
aka dilanjutkan dengan structural model untuk melihat pengaruh CSIC dan
terhadap kinerja perusahaan.

Teknik analisis data menggunak

o step apjp
qenifikan m
mekanisme corporate governance

5. HASIL DAN PEMBAHASAN

51 Hasil
Hasil overall measurement model menunjukkan bahwa model memenuhi convergent
walidity, dengan demikian masing-masing indikator dapal menjclaskan variabel latennya
masing masing dengan nilai factor loading semua diatas 0,3 (0,32-1) dan signifikan pada
level 1%.

Kinerja perusahaan menunjukkan bahwa scmua indikatornya memiliki standar loading di
alas 0.3, dengan rincian sebagai berikut: 0,76 (ROE), 0,87 (NPM), -0,46 (PER). Indikator
yang paling tinggi menjelaskan kinerja peruszhaan adalah NPM (0,87).

2 Overall Measurement Model/CFA

Y @1 ¢

1"
[ st | [LnINSCR |
-3

Gambar

1

Dipindai dengan CamScanner
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Standar loading dari indik :kanisme corporate governance adalah sebagai bcnkul:-_0,04
(INDB), -0.32 (INST), [k?;\r}\lrsn&téin;;l:i\ii;&;{ yang paling mampu menjelaskan mekanisme
corporate governance adalah INSDR (1). Standar /oading CSR adalah sebagai berikut 0,84
(Link), 0,71 (Enrg), 0,70 (K3), 0,76 (Lntk), 0,45 (Pro) dan 0,80 (Masy & Um). Indxkator_yang
paling mampu menjelaskan CSR adalah Link (0,84). INDB memiliki nilai standar loading d;
bawah 0,3, sehingga dikeluarkan dari madel.

Berdasarkan variance evtracted dan construct validity, laten CSR dapat memenuhi nilaj
conmvergent validity yang ditinjau dari variance extracted 0,54 > 0,5 dan construct reliabiliry
0.87>0.7. Laten mekanisme corporate governance memiliki variance extracted 0,56 > ()5
dan construct reliabiline 0,66, \\’a!aupﬁn corporate governance memiliki nilai constrycer
reliability kecil dari 0.7 namun menurut Hair et af construct reliability antara 0,6 dan 0,7
masth dapat diterima dengan syarat indikator lain dalam model construct validity adalah bajk.
Kinega perusahaan memiliki variance eviracted dan construct reliability masing-masing
sebesar 0,52 dan 0,75, Berdasarkan nilai variance extracted dan construct reliability tersebut,
maka 1ini mengindikasikan bahwa mekanisme corporate governance, CSR dan kinerja
perusahaan  direfleksikan  secara baik oleh masing-masing indikatornya seperti Yang
disarankan oleh teor.

Overall measurement model tidak hanya memenuhi asumsi convergent validity tetapi juga
dapat memenuhi asumsi discriminant validity yang ditunjukkan oleh nilai korelasi antara
vanabel laten lebih kecil darj 0.9 (Hair et al., 2006). Korelasi antara kinerja perusahaan dan
mekanisme corporare governance sebesar 0,00 dan korelasi kinerja perusahaan dan CSR
sebesar 0,20. Korelasi kuadrat diantara construct juga lebih kecil dan variance extracted dari
masing-masing construcr. Ini artinya setiap varabel laten dapat menjelaskan indikatornya
lebih baik danpada menjelaskan construct lain. Masing-masing laten adalah construct yang
berbeda yang dapat dimasuxkan ke dalam structural model kinerja perusahaan.

Overall measurement model juga menunjukkan good fit yang diindikasikan oleh nilai dar
masing-masing GOF pada Tabel 12 yang memenuhi cut off value nya ((%/DF = 2 < 3; GFI =
0.94 > 0,90: CFI = 0,96 > 0,94; dan RMSEA sebesar 0,072 < 0,08) (Bagozzi & Yi, 1 991).

Setelah measurement model (CFA) memenuhi model fit dan convergent validity, tahap
pengujian kedua vaitu uji strucrural model dapat dilakukan, Structural model menjelaskan
hubungan antara variabel eksogenus vang meliputi CSR dan  mekanisme corporate
governance dengan vanabel endogenus kinerja perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan
struetural model bahwa model Jit (Tabel 1). Chi-square bukan Satu-satunnya kriteria untuk
menentukan model fir Karena chi-square sangat sensiti f'terhadap ukuran sampel. Sampel yang
besar dapat menyebabkan chi-square signifikan schingga hipotesis null yang menyatakan
model /ir dengan data ditolak. Tujuan dan model SEM adalah menerima hipotesis null bahwa
meodel fir dengan data. Penelitian ini menggunakan 22/df ratio, CFI, GFI, TLI dan RMSEA.

Tabel 1. Goodness of Fit Indices of Structural Model

Goodness of Fit Indices Statistik Cut off Value Keputusan
Chi-Square (%) 78,18 Lowest

DF . 38 _

Probability (p-Value) 0.00 >0.05 s

Ratio 2.06 <3.00 Better fit
GF1 0.93 20.90 Better fit
AFGI 0.88 >0.90 Good

CFl 0.95 >0.94 Better fit
TLI 0.92 =0.95 Good
RMSEA 0.07 <0.08 Better fit

Sumnber: hasil olah data
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 model pada Gambar 3 menjelaskan pengaruh CSR dan corporate governance

spral T e
S{,T]‘;;Liﬂp Kinerja perusahaan.
(s

Gambar 3. Structural Model Kinerja Perusahaan
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52 Pembahasan

CSR Berpe"ngaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Perusahaan yang Terdaftar di
BEI ’

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja perusahaan yang terdaftar di BEI pada level 5%. Hal ini dapat dilihat dan (B =0,191,
p=0,018 <0,05,t (C.R) = 2,372), sehingga hipotesis pertama diterima. Ini berarti semakin
tinggi kepedulian perusahaan terhadap tanggung jawab sosial kepada stakeholders maka
semakin baik kinerja perusahaan.

inerja perusahaan menunjukkan bahwa

Hubungan positif dan signifikan antara CSR dan k
para stakeholder

tivitas dan pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan membuat
{ﬂjembenkan dukungan terhadap perusahaan. Sehingga semakin tinggi kepedulian perusahaan
fdrhadap tanggung jawab sosialnya maka kinerja perusahaan juga akan meningkat karena
a“ﬂﬂ)'a’ respon positif dari stakeholders terutama pihak investor atas aktivitas CSR yang

akukan oleh perusahaan. Respon positif terwujud melalui pembelian produk perusahaan,

+

tam . " ; L :
bahan investasi, meningkatnya produktivitas karyawan, dan sebagainya.

T ) .
Ffm;’:}?a penelitian ini sesuai dengan teori stakeholder yang menyatakan bahwa apab’lla
Mergif laabn mampu menyeimbangkan kepentingan stakeholder maka  perusahaan al;aﬂl
Q015 ba};ilpeﬂeht;an ini juga sesuai dengan pernyalaan Andreas (2011:90) dan Kiran oek a
Mendatan k\\a komitmen perusahaan untuk menyisihkan dana untuk aktivitas CSR"G an
tey ngang = sejumlah manfaat salah satunya yaitu memperkokoh profitabilitas dan kmi"]“
Bl PéTUSahaan. Dengan kata lain CSR merupakan investasi jangka panjang yang akan

3 :
‘ " perusahaan di masa mendatang.
| penelitiy

{2
g a0 12) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh pos

iy 12 per ; .
&y '?:haa“ Namun hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil peneli
Ng menemukan tidak adanya pengaruh CSR terhadap kinerja perusahaan.
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Mekarisme ¢ arporate Governance Berpengaruh Positif dan Signifikan tarjiadap s
Perusahaan yvang Terdaftar di BE]

Ilu-nl' penclitian menujukkan bahwa mekanisme corporate governance berpengaruh posiyyg
dan tidak stpnifikan terhadap kinerja perusahaan yang terdaftar di BEI pada level 5%, Fal i
dapat dilihat dan (3 0,002, p -~ 0,508 - 0,05, 1 (C.) = 0,662), karena itu hipotesis keduy
ditolak. In; beran semakin baik perusahaan dalam menerapkan mekanisme carporate
Lovernance maka semakin baik kinerja perusahaan, schaliknya mekanisme corporale
sovernance yang rendah akon tkut menurunkan kinerja perusahaan. Namun hal in 1idak
terbukti pada perusahaan yang terdaftar i BIEL Hasil yang tidak signifikan menunyukkay

bahwa mekanisme corporate governance tidak mempengaruhi kinerja perusahaan yiang
terdaftar di BEL

Terdapatyn pengaruh tidak signifikan mekanisme corporate governance terhadap kinerja
perusahaan menandakan bahwa perusahaan belum mampu menerapkan mekanisme corporare
Lovernance secara efektif schingga tidak dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 1al i
dapat dilihat dari mekanisme eksternal corporare governance yaitu kepeinilikan institusionzs].
Kepemilikan institusional yang  besar bukanlah agen monitoring  yang cfektif untuk
mengawasi perilaku manajemen dalam meningkatkan kinerja perusahaan.

Walaupun rata-rata kepemilikan saham investor cukup besar yaitu sebesar 64,83%, dan saham
maksimum mencapai 99,98%, namun besarnya kepemilikan saham institusi ini tidak mampu
untuk memonitor manajemen dalam mengendalikan perilaku opportunistik mercka, Hal in
mungkin discbabkan pemilik mayoritas institusi yang memilik kepemilikan saham besar
dalam perusahaan ikut dalam mengendalikan  perusahaan schingga mereka cenderung

bertindak  untuk kcpentingan  serdir (entrenchment problem)  meskipun dengan
mengorbankan pemilik minoritas, yzag dikenal scbagai sistem paternalistik (Yulius &

Yeterina, 2013). Schingga menyebabkan terjadinya ketida
arah kebijakan perusahaan dan pada akhimya hanya akan
mayorias (institutional ownership).

kseimbangan dalam menentukan
menguntungkan pemegang saham

Selain itu dengan adanya asimetri informasi antara pemcgang saham dengan manajer
menyebabkan manajer selaku pengelola perusahaan memiliki informasi lebih mengenai
kondisi perusahaan dibanding pemegang saham. Sehingga besarnya kepemilikan saham
institusi tidak dapat menjamin kinerja manajer akan berjalan efektif,

Hasil penclitian ini sesuai dengan penclitian Yulius dan Yeterina (2013) yang menemukan
tidak adanya pengaruh kepemilikan institusi terhadap kinerja perusahaan, Hasil penelitian ini
tidak sesuai dengan penelitian Ridho dan Aditya (2013) yang menemukan adanya pengaruh
positif signifikan kepemilikan institusi terhadap kinerja perusahaan,

Sclain itu, pada pencelitian ini mekanisme _intcrnal‘ corporate governance diukur melalui
kepermilikan saham manajerial. Sehingga hasil penelitian yang menemukan adanya pengaruh
tidak signifikan mekanisme corporate governance tcrhag].:ap kincrja perusahaan Juga dapat
dilihat dart kepemilikan saham manajerial. Hasil penclitian ini (idak sesuai dengan teoni
keapenan (Jensen &Meckling, 1976) yang menyatakan bahwa ingider ownership merupakan
salah satu mekanisme untuk mengurangi konflik keagenan antara principal dan ownership.
Hasil yang tidak signifikan menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan di BE] Sehingga kepemilikan saham oleh manajerial bukanlah
mckanisme yang dapat digunakan scbagai salah satu cara untuk mengatasi masalah keagenan,
Tidak adanya pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kinerja perusahaan mungkin
disebabkan karena masih rendahnya kepemilikan saham oleh pihak manajerial schingga pihak
lain ikut mempengarihi pengambilan keputusan yang berdampak ndak.cfekufnya keputusan
yang diambil.  Sedangkan seperti yang kita ketahui bahwa ‘manajer selaku pengelola
perusahaan tentu Iebih memahami kondisi perusahaan dengan jelas dibanding pihak lain.
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an ini sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh R .
(2013) yang mqncmukn_n tidak adanya pengaruh kcp.cmilikap‘ manajerlilalR:g:‘hoac;l;; gg:xa
rusahaan. Hasil penelitian ini tidak sama dcpgan hasil penelitian Derry dan Bahtiar (2O|4a
C:n' konsisten dengan Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa kcpemilikarz
Lanajerial yang tinggi membuat manajemen mengelola perusahaan secara lebih bijaksana
karena ikut menanamkan modalnya dalam perusahaan.

Hastl penelitt

Hasil pcncliliun Jugu menunjukkan structural model gnpmiliki R-square atau SMC kinerja
pcrusuhaun (variabel endogen) adalah 0,043. Hal ini berarti 4,3% kineja perusahaan
dipengﬂmhi oleh mekanisme corporate governance dan CSR. Sedangkan sisanya 957%
dipcngﬂm'“ oilch _van.abcl lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Dimana CSR
mempengaruhi - kinerja perusahaan  sebesar 21,6% sedangkan mekanisme corporate
governance hanya sebesar 5,7%. Hasil penelitian dapat disimpulkan melalui Tabel 2.

Tabel 2. Summary dari Pengujian Hipotesis

H Variabel Variabel Std. S.E C.R P Keputusan
eksogen endogen Estimasi

| Corporate Kinerja 0.191 0.081 2372 0.018 Diterima
social perusahaan
responsibility

2 Mekanisme Kinerja 0.002 0.003 0.662  0.508 Ditolak
Corporate perusahaan
governance

Squared multiple correlations (SMC) untuk kinerja perusahaan: 0.043
Sumber: hasil olah data

-

6. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menyatakan bahwa CSR berpengaruh signifikan terhadap kinerja psrl}sgihﬂan;
Aktivitas CSR  perusahaan merupakan investasi jangka panjang yang akan dinikmati
perusahaan di masa mendatang. Hal ini dikarenakan adanya respon positif dari stakeholder
atas aktivitas CSR perusahaan. Namun, hasil penelitian ini menyatakan bahwa mekanisme
corporate governance berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan. Pemilik
mayoritas institusi yang memiliki kepemilikan saham besar ikut dalam mengendall}car!
perusahaan meskipun dengan mengorbankan pemilik minoritas  sehingga terjadi
l"‘f“df!ks_e.imbangan dalam menentukan kebijakan perusahaan. Rendahnya kepemilikan
manajerial menyebabkan pihak lain ikut dalam mempengaruhi pengambilan keputusan.
edangkan sebagai pihak yang mengelola perusahaan tentu pihak manajeral lebih memaham!

kondisi perusahaan dibanding pihak lain.

Agfl]?u_fldkctgrbatasan penelitian ini adalah, pertama, jumlah sampel Pe{]glitia_n rglztsllf igﬁt‘;
ni disebabka ; i ilikan manajerial dan 1nstitusL. AEEAE
n keterbatasan data mengenai kepem ) enimbulkan penilaian

Perhitungan CSR ‘ '

il ot menggunakan data dari laporan tahunan sehingga ah.

“5]:51{ Belum banyak perusahaan di Ingonesia yang membuat 1aporan_CSle1€fPt‘:]‘3]

dipcrriﬂkan untuk peneliti selanjutnya menggunakan sustainability reporting Ying
aoleh Global Reporting Initiative (GRI).
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